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Abstract: Chili is a vegetable commodity that has high economic value so that its production always increases every year. 
Several types of chilies are cultivated in Indonesia, namely cayenne pepper (Capsicum frutescens), curly red chili (Capsicum 
annuum L. var. longum), large red chili (Capsicum annuum L.) and paprika (Capsicum annuum var. grossum). Indonesia is a 
country that continues to develop innovation to produce many superior varieties, especially chilli plants. The problem arises that 
variations of other superior chili varieties can only be accessed through the official website of the ministry of agriculture, however, 
the data that can be accessed is limited (in the form of descriptions of chili varieties without physical appearance such as photos) 
so that it is quite difficult for the community and farmers to cultivate or utilize these varieties. This made researchers develop a 
digital encyclopedia of chili types using computer vision. This study uses a combination of digital image processing and intelligent 
systems. The image processing used is preprocessing such as cropping and splitting of RGB components, image segmentation 
and shape feature extraction. The features used are area, perimeter, major axis length, minor axis length and eccentricity. This 
feature is the input of the Naïve Bayes method which produces a system accuracy rate of 92%. 
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Pendahuluan 

Cabai (Capsicum spp.) yang sering disebut Chile atau chilli 

(Amerika), rocoto (Amerika Latin), pepper (English) 

merupakan kelompok sayuran pedas yang awalnya ditanam 

di daerah tropis Amerika namun dengan berkembangnya 

zaman cabai juga ditanam di seluruh dunia. Wilayah Asia 

merupakan salah satu wilayah utama penghasil cabai dengan 

presentase sebesar 21.2% dimana jumlah produksi cabai di 

India sebesar 2 juta ton dan Thailand sebesar 349.614 ton [1]. 

Di Indonesia sendiri cabai merupakan komoditas sayuran 

yang mempunyai nilai ekonomi yang tinggi [2] sehingga 

produksinya selalu meningkat tiap tahunnya. Cabai termasuk 

tanaman yang dibudidayakan dan memiliki banyak 

keanekaragaman varietas baik dari bentuk tanaman, bunga, 

buah dan warnanya [1].  

Beberapa jenis cabai yang dibudidayakan di Indonesia yaitu 

cabai rawit (Capsicum frutescens), cabai merah keriting 

(Capsicum annuum L. var. Longum), cabai merah besar 

(Capsicum annuum L.) dan paprika (Capsicum annuum var. 

grossum). BPS mencatat bahwa jumlah produksi cabai besar 

sebesar 1,36 juta ton, cabai rawit sebesar 1,39 juta ton dan 

paprika sebesar 12.665 ton pada 2021 [3]. Indonesia sendiri 

juga merupakan negara yang terus mengembangkan inovasi 

sehingga menghasilkan banyak varietas unggul khususnya 

pada tanaman cabai. Kementerian Pertanian telah merilis 

setidaknya 152 varietas cabai unggul baik cabai merah besar, 

cabai keriting, cabai rawit dan paprika [2].  

Selama ini masyarakat hanya mampu mengklasifikasikan 

bentuk dari 4 jenis cabai tersebut sedangkan untuk variasi 

verietas cabai unggul lain hanya bisa diakses melalui situs 

resmi dari kementerian pertanian namun data yang bisa 

diakses terbatas [4] berupa deskripsi varietas cabai tanpa 

disertai tampilan fisik berupa foto sehingga cukup 

menyulitkan bagi masyarakat maupun petani dalam 
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membudidayakan maupun memanfaatkan varietas tersebut, 

sehingga kami mengembangkan ensiklopedia digital jenis 

cabai berbasis computer vision. Ensiklopedia ini bertujuan 

sebagai sarana edukasi yang memberikan informasi bagi 

masyarakat untuk mengidentifikasi jenis cabai.  

Sistem identifikasi jenis cabai telah dilakukan pada tahun 

2013 dengan metode city block distance dimana terdapat 

lima sampel yaitu cabai rawit, cabai kriting, cabai besar dan 

paprika. Pada penelitian tersebut didapatkan akurasi 

terendah sebesar 57% dan akurasi tertinggi 93% [5]. 

Kemudian dilanjutkan menggunakan metode 

backpropagation, namun pada penelitian tersebut tidak 

disebutkan akurasi sistemnya hanya proses pengolahan 

citranya saja [6]. Selanjutnya metode CNN mampu 

mengenali 5 sampel cabai (cabai gunung, cabai rawit taiwan, 

cabai keriting merah, cabai keriting hijau dan cabai rawit 

putih) dengan tingkat akurasi sebesar 80% dengan epoch ke-

100 [7]. Selain penelitian tentang pengenalan jenis cabai, 

penelitian lain seperti identifikasi kualitas cabai dengan tiga 

kelas yaitu bagus kelas 1, bagus kelas 2 dan tidak bagus [8], 

identifikasi kematangan cabai [9], dan identifikasi penyakit 

tanaman cabai [10].  

Berdasarkan hasil referensi di atas maka peneliti 

melanjutkan penelitian terkait klasifikasi varietas cabai 

(Capsicum spp.) menggunakan metode klasifikasi Naive 

bayes berbasis website. Metode tersebut digunakan karena 

menggunakan perhitungan probabilitas yang simpel namun 

bisa diandalkan utamanya pada data berupa angka (numerik) 

[11]. Pada penelitian lain naive bayes dapat mengklasifikasi 

mutu buah naga merah dengan tingkat akurasi yaitu 85.33% 

[12], untuk klasifikasi tingkat kematangan buah naga merah 

dengan akurasi yaitu 87.37%[11] dan memprediksi kualitas 

kematangan cabai dengan tingkat akurasi sebesar 

93.33%[13]. 

Metode 

Penelitian ini diawali dengan pengambilan data cabai 
kemudian dilakukan proses pre-processing, segmentasi 
citra, ekstraksi ciri bentuk dan klasifikasi menggunakan 
Naïve Bayes seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. 

1. Pengambilan data cabai 

Terdapat 250 data citra cabai yang terbagi pada 5 kelas 

yaitu cabai rawit, cabai kathur, cabai merah besar, cabai 

keriting dan paprika. Pengambilan data menggunakan 

kamera smartphone kertas hvs sebagai background citra 

cabai dibantu dengan pencahayaan dari sinar matahari 

langsung sehingga citra yang diambil tidak menghasilkan 

bayangan dan terlihat jelas tanpa noise (Gambar 2). 

Untuk karakteristik varietas cabai dijabarkan pada 

Gambar 3 dan Tabel 1. 

Gambar 1. Diagram blok sistem 

Gambar 2. Proses pengambilan data citra varietas cabai 

Gambar 3. (a) cabai rawit, (b) cabai besar, (c) cabai keriting, (d) cabai 

kathur, (e) cabai paprika. 
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Tabel 1. Karakteristik jenis cabai 

Jenis Cabai Karakteristik 

Cabai Rawit 

(Capsicum 

frutescens) 

Bentuk  Kecil, pendek dan ujungnya lancip 

(kerucut) 

Panjang 3.7 - 5.3 cm 

Diameter 0.7 – 0.8 cm 

Warna Hijau hingga merah (matang) 

Cabai Rawit 

Kathur 

(Capsicum 

frutescens L. 

var. Kathur) 

Bentuk  Kecil, pendek dan ujungnya lancip 

(kerucut) 

Panjang 3.5 – 4 cm 

Diameter 0.7 – 0.8 cm 

Warna Hijau hingga merah (matang) 

Cabai Merah 

Besar  

(Capsicum 

annuum L.) 

Bentuk  Pangkal besar, Panjang dan 

ujungnya meruncing  

Panjang 14 – 17 cm  

Diameter 1 -1.5 cm 

Warna Hijau hingga Merah (Matang) 

Cabai Merah 

Keriting 

(Capsicum 

annuum L. var. 

Longum) 

Bentuk  Panjang, keriting (curly or wavy) 

Panjang 10.5 – 12.5 cm 

Diameter 0.6 – 0.7 cm 

Warna Hijau hingga merah (matang) 

Paprika 

(Capsicum 

annuum var. 

grossum) 

Bentuk  Lonceng (bell) 

Panjang 8 – 12 cm 

Diameter 6.5 – 11 cm 

Warna Hijau, merah, kuning 

 

2. Pengolahan citra 

Pre-processing disini bertujuan untuk menormalisasi 
data, metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
cropping dan proses pemecahan komponen warna. 
Sebelum proses pemecahan komponen warna RGB, 
dilakukan proses seperti cropping dimana proses 
pemotongan citra dengan ukuran yang sesuai dengan 
obyek [15] (buah cabai). Ukuran citra cabai yang awalnya 
sebesar 4000x3000 piksel menjadi 3500x2200 piksel, 
karena ukuran terpanjang citra diperolah dari cabai 
besar sedangkan ukuran terlebar citra diperoleh dari 
cabai paprika. 

Cropping citra dilakukan dengan tujuan untuk 
memperkecil dan menyamakan ukuran citra cabai. Hal 
ini dikarenakan perbedaan panjang dan lebar dari setiap 
citra cabai. Proses selanjutnya proses pemecahan 
komponen warna RGB untuk menentukan ruang warna 
RGB yang paling merepresentasikan obyek penelitian 
[4]. Segmentasi citra merupakan proses lanjutan yang 

juga bertujuan untuk memisahkan obyek dan 
background menggunakan teknik thresholding [16]. 
Persamaan rumus yang digunakan : 

𝑆𝑒𝑔𝑚𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑖 = {
0, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑒𝑎𝑏𝑢𝑎𝑛 (𝑥, 𝑦) > 𝑇
1, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑒𝑎𝑏𝑢𝑎𝑛 (𝑥, 𝑦) ≤ 𝑇

 (1) 

Dimana T adalah nilai ambang keabuan. 

Ekstraksi Fitur merupakan tahapan akhir dari 
pengolahan citra yang bertujuan untuk mencari nilai 
karakteristik pada obyek. Pada penelitian ini fitur yang 
digunakan adalah fitur bentuk (area, perimeter, axis 
major length, axis minor length dan eccentricity) [17]. 
Major axis adalah sumbu panjang yang berada di orbit 
ellips sedangkan minor axis adalah sumbuh pendek yang 
berada di orbit elips. Kedua variable tersebut digunakan 
untuk menentukan nilai eccentricity (kebundaran) dari 
obyek [18] dengan rumus : 

𝐸𝑐𝑐𝑒𝑛𝑡𝑟𝑖𝑐𝑖𝑡𝑦 =
√𝑚𝑎𝑗𝑜𝑟 𝑎𝑥𝑖𝑠2 − 𝑚𝑖𝑛𝑜𝑟 𝑎𝑥𝑖𝑠2

𝑚𝑎𝑗𝑜𝑟 𝑎𝑥𝑖𝑠
 (2) 

Jika nilai eccentricity bernilai 0 maka obyek berupa 
lingkaran sedangkan jika nilai eccentricity bernilai 1 
maka obyek berupa garis. 

3. Naive Bayes 

Naïve bayes merupakan salah satu metode klasifikasi 
berdasarkan probabilitas dari variabel acak (variabel 
kelas) dengan memberikan pengamatan yang diketahui 
tentang nilai-nilai dari set variabel acak lainnya (variabel 
karakteristik) dan umum dalam probabilitas dan statistik 
[11] dengan persamaan rumus : 

𝑃 (𝑌|𝑋) =
𝑃(𝑌) ∏ 𝑃(𝑋𝑖|𝑌)

𝑞
𝑖=1

𝑃(𝑋)
 

(3) 

Keterangan : 

𝑃 (𝑌|𝑋) ∶ 𝑃𝑟𝑜𝑏𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑣𝑒𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑋 𝑑𝑖 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑌 

𝑃 (𝑌) ∶ 𝑃𝑟𝑜𝑏𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑌 𝑎𝑤𝑎𝑙 

∏ 𝑃(𝑋𝑖|𝑌)
𝑞

𝑖=1
: 𝑃𝑟𝑜. 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑌 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑓𝑖𝑡𝑢𝑟 𝑑𝑖 𝑣𝑒𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑋 

𝑃 (𝑋) ∶ 𝑃𝑟𝑜𝑏𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑋 

Hasil dan Pembahasan 
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Proses pemecahan komponen ruang RGB mempunyai 
peranan yang penting yaitu untuk menentukan 
komponen citra yang mempresentasikan bentuk dari 
setiap jenis cabai dengan sangat baik mengingat warna 
dari jenis cabai yang kita gunakan amper semuanya 
berwarna merah kecuali pada cabai rawit kathur, 
sehingga warna merah tidak merepresentasikan dengan 
jelas batas obyek dan background. Hal tersebut 
dibuktikan pada Gambar 4. Citra komponen blue paling 
baik merepresentasikan obyek cabai dibandingkan 
dengan citra komponen merah dan citra komponen 
hijau. Pada citra cabai khususnya cabai rawit kathur yang 
berwarna hijau saat dilakukan proses pemecahan 
komponen warna RGB, obyek cabai cukup baik pada 
komponen warna merah dan biru namun jika 
dibandingkan dengan varietas cabai yang lain, 
komponen warna merah justru membuat warna obyek 
mirip dengan warna background. 

 

Proses selanjutnya adalah segmentasi citra berdasarkan 
nilai ambang pada nilai keabuan citra komponen blue 
sehingga didapatkan citra biner obyek cabai. Setelah itu 
dilakukan proses ekstraksi fitur berdasarkan bentuk, 
dimana pada penelitian ini menggunakan 5 parameter 
yaitu area, perimeter, axis major length, axis minor 
length dan eccentricity seperti yang ditunjukkan pada 
Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil ekstraksi fitur cabai 

Kelas 

Fitur 

Area Perimeter 
Major 
Axis 

Length 

Minor 
Axis 

Length 
Eccentricity 

Cabai 
Rawit 

637,5 176,305 78,839 11,711 0,989 

Cabai 

Rawit 

Kathur 

1039,75 178,014 66,70 27,11 0,908 

Cabai 

Merah 

Besar 

57808,5 1091,037 397,137 176,308 0,880 

Cabai 

Merah 

Keriting 

3587 654,735 290,123 27,280 0,995 

Paprika 17536 583,417 167,91 138,377 0,566 

 

Jumlah data latih yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu sebanyak 250 citra jenis cabai sedangkan data uji 
yang digunakan dalam pengujian sebanyak 25 citra yang 
terbagi pada 5 kelas cabai (cabai rawit, cabai rawit 
kathur, cabai merah besar, cabai keriting dan paprika). 
Data ekstraksi fitur tersebut digunakan sebagai input 
dari metode klasifikasi Naïve bayes kemudian dihitung 
menggunakan perhitungan confusion matrix untuk 
mendapatkan akurasi pelatihan sistem. Hasil confusion 
matrix dijabarkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Confusion matrix pelatihan sistem 

Kelas 
Target 

Kelas Output Sistem 

Cabai 
Rawit 

Cabai 
Rawit 
Kathur 

Cabai 
Merah 
Besar 

Cabai 
Merah 
Keriting 

Paprika 

Cabai 
Rawit 

50 0 0 0 0 

Cabai 

Rawit 

Kathur 

11 38 0 1 0 

Cabai 

Merah 

Besar 

0 0 50 0 0 

Cabai 

Merah 

Keriting 

0 6 0 44 0 

Paprika 0 0 2 0 48 

 

Berdasarkan data pada Tabel 3, terjadi kesalahan sistem 
dalam mengklasifikasi kelas yang seharusnya cabai rawit 
kathur namun diklasifikasi 11 data menjadi kelas cabai 
rawit dan 1 data menjadi kelas cabai merah keriting 
sedangkan untuk kelas cabai merah keriting, sistem 

Gambar 4. (a) citra asli, (b) citra komponen red, (c) citra komponen green 

dan (d) citra komponen blue 
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salah mengklasifikasi menjadi kelas cabai rawit kathur 
sebanyak 6 buah data. Hal ini juga terjadi pada kelas 
paprika yang oleh sistem dikenali dan diklasifikasi 
kedalam kelas cabai merah besar sebanyak 2 data. 
Untuk menghitung akurasi sistem menggunakan 
persamaan rumus : 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁
𝑥100% =

38+194

38+194+6+12
𝑥100% =

232

250
𝑥100% = 92,8% 

Setelah didapatkan akuras pelatihan sistem, langkah 
selanjutnya yaitu menghitung akurasi pengujian sistem 
menggunakan confusion matrix pada 25 data citra uji 
dan ditunjukkan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Confusion matrix pengujian sistem 

Kelas 
Target 

Kelas Output Sistem 

Cabai 
Rawit 

Cabai 
Rawit 
Kathur 

Cabai 
Merah 
Besar 

Cabai 
Merah 
Keriting 

Paprika 

Cabai 
Rawit 

5 0 0 0 0 

Cabai 

Rawit 

Kathur 

2 3 0 0 0 

Cabai 

Merah 

Besar 

0 0 5 0 0 

Cabai 

Merah 

Keriting 

0 0 0 5 0 

Paprika 0 0 0 0 5 

 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁
𝑥100% =

3+20

3+20+0+2
𝑥100% =

23

25
𝑥100% = 92% 

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 25 data uji, sistem 
salah mengklasifikasi 2 data cabai rawit kathur (target) 
menjadi cabai rawit. Hal ini menunjukkan bahwa 
parameter dari kedua kelas tersebut memiliki kemiripan 
nilai (Tabel 2) yaitu fitur perimeter dan fitur eccentricity. 
Dimana nilai rata-rata fitur perimeter cabai rawit yaitu 
177,305 piksel sedangkan nilai rata-rata fitur perimeter 
cabai rawit kathur yaitu 178,014 piksel. Pada fitur 
eccentricity, nilai rata-rata cabai rawit yaitu 0,989 dan 
nilai rata-rata cabai rawit kathur yaitu 0,908. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa metode naïve bayes mampu 
mengklasifikasikan varietas cabai dengan tingkat akurasi 
sistem sebesar 92% sehingga sistem ensiklopedia digital 
varietas cabai dapat digunakan dan dikembangkan lagi 
kedepannya. Beberapa pengembangan yang perlu 
dilakukan dengan mempertimbangkan seleksi fitur pada 
fitur morfologi sehingga meningkatkan tingkat akurasi 
sistem. Penelitian juga perlu menambahkan banyak data 
terkait varietas unggul cabai lainnya mengingat tujuan 
dari penelitian ini sebagai sarana edukasi yang 
memberikan informasi bagi masyarakat untuk 
mengidentifikasi jenis cabai. 
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